RINGKASAN

 Penyebaran Penyakit Stewart oleh Bakteri Pantoea stewartii Sebagai Penyakit Baru Pada Tanaman Jagung (Zea Mays) Studi Kasus  di Sumatera Barat
Haliatur
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil jagung yang belum mampu memenuhi kebutuhan sendiri khususnya untuk pabrik pakan. Arah produksi jagung di Indonesia pada dasarnya adalah pada kebutuhan konsumsi manusia. Namun  produksi jagung nasional belum mencukupi kebutuhan dalam negeri. Sampai kini Indonesia masih mengimpor jagung sedikitnya 400.000 ton. Beberapa daerah penghasil jagung utama seperti Madura, NTT dan Jawa Timur memproduksi jagung sebagai makanan pokok. Budidaya tanaman jagung di daerah ini dilakukan secara intensif karena kondisi tanah dan iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhannya (Yusdja dan Agustian, 2003). 

Pasaman Barat merupakan kabupaten penghasil jagung terbesar di Sumatera Barat yang tersebar  di Kecamatan Kinali, Pasaman, dan Luhak Nan Duo. Luas areal pertanaman ketiga kecamatan mencapai 73,2% dari seluruh areal tanam jagung di Pasaman Barat  dengan total produksi sebesar 67.402 ton atau setara dengan 57% dari seluruh produksi jagung Sumatera Barat (Mawardi, 2005).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), untuk wilayah Sumatera  produksi jagung Sumatera Barat tahun 2005 sebesar 157.147 ton atau 1,3 % dari produksi nasional, Sumatera Utara sebesar 735.456 ton, Lampung 1.216.974 ton, sementara produksi jagung nasional  2005 sebesar 12,52 juta ton pipilan kering dengan luas areal panen 3,6 juta ha (BPS, 2006) 

Rendahnya produktivitas jagung di Sumatera Barat dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: Varietas unggul belum digunakan sepenuhnya, belum menggunakan benih yang berkualitas, serta teknik budi daya dan pengendalian hama penyakit yang belum adoptif terhadapt perkembangan teknologi maju yang ada dilapangan. Salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman jagung adalah penyakit stewart yang disebabkan oleh bakteri patogen Pantoea stewartii.  Penyakit stewart merupakan salah satu penyakit penting, karena menyebabkan rendahnya produksi.  Disamping itu patogen ini juga bersifat tular benih. 

Sampai tahun 2006 bakteri Pantoea stewartii penyebab penyakit stewart pada jagung masih tergolong OPT A1, yaitu jenis Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) yang belum terdapat di Negara Kesatuan Republik Indonesia (DEPTAN 2006). Di dukung oleh belum adanya laporan resmi mengenai keberadaan penyakit oleh bakteri ini di Indonesia, namun kenyataan dilapangan, ternyata penyakit stewart telah berjangkit di areal pertanaman jagung khususnya di Sumataera Barat, gejala menunjukkan khas penyakit stewart yaitu adanya bercak memanjang di sepanjang permukaan daun dan pertulangan daun, terutama saat tanaman mulai memasuki masa generatif.  Dari hasil observasi dan identifikasi menunjukkan bahwa penyakit ini disebabkan oleh bakteri Pantoea stewartii, dan penyakit ini masih tergolong sebagai penyakit baru pada tanaman jagung di Sumatera Barat, (Rahma dan Habazar tidak dipublikasikan).  
Untuk memastikan keberadaan penyakit stewart oleh bakteri Pantoea stewartii pada daerah sentra produksi jagung studi kasus di Sumatera Barat, untuk itu dilakukanlah penelitian ini yang berjudul: Penyebaran Penyakit Stewart oleh Bakteri Pantoea stewartii Sebagai Penyakit Baru Pada Tanaman Jagung (Zea Mays) Studi Kasus  di Sumatera Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Untuk mengetahui penyebaran dan tingkat  serangan penyakit stewart di Sumatera Barat; 2). Untuk mengetahui potensi benih yang terinfeksi dalam penyebaran penyakit stewart; 3). Mendapatkan isolat-isolat bakteri Pantoea stewartii dari sentra produksi jagung di Pasaman Barat. 

Lokasi pengambilan sampel tersebar di tiga kecamatan di kabupaten Pasaman Barat, yaitu kecamatan Kinali, Pasaman, dan Luhak Nan Duo. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan stratiied purposif sampling.  Sampel yang dikumpulkan adalah tanaman jagung yang menunjukkan gejala terserang Pantoea stewartii.  Data yang dikumpulkan adalah persentase tanaman yang terserang dan data pendukung lainnya.

Proses isolasi dan identifikasi Pantoea stewartii dari sampel yang dikumpulkan dilakukan menurut standar baku. Metode ekstraksi yang digunakan adalah dengan memotong bagian tanaman yang menunjukkan gejala dan merendamnya selama beberapa menit dalam alkohol dan di bilas dengan akuades steril.  Kemudian potongan tersebut diekstraksi dengan jalan dihancurkan menggunakan alu dan lumpang porselen.  Suspensi hasil ekstraksi dipindahkan kedalam tabung reaksi yang sudah berisi akuades steril (0 dilution). Kemudian lakukan pengenceran dengan mengambil 1 ml ekstrak dan dimasukkan kedalam 9 ml akuades steril dalam tabung reaksi (konsentrasi 10-1), pengenceran dilakukan sampai konsentrsi 10-6 .  Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 1ml kemedium NA dalam cawan petri dan disebar dengan rata menggunakan glass rod steril dan cawan petri ditutup rapat dan diberi selotip.  Biakan dalm cawan petri diinkubasi dan diamati pertumbuhan sampai hari ke-5. 

Untuk ekstraksi Bakteri Pantoea stewartii dari benihdilakukan dengan  membagi  sampel benih  menjadi subsampel sebanyak 100 benih untuk masing-masing lokasi dan dimasukan dalam plastik. Benih disterilisasi permukaan dengan air leding sampai bersih untuk membuang pengkontaminan dari permukaan benih.  Masukkan air suling atau buffer pospat kedalam plastik yang berisi subsampel, kemudian tutup plastik.  Subsampel diinkubasi di lemari es pada + 4° C satu malam. Setelah inkubasi, benih yang direndam diputar menggunakan rotasi shaker pada suhu-kamar selama 10-15 menit pada 200 rpm.  Air rendaman yang diduga berisi masa bakteri dapat biakkan pada media NA (EPPO, 2006).

Dari hasil pencawanan pada media NA, semua bakteri yang menunjukkan ciri-ciri Pantoea setwartii dipindahkan ke medium YDC.  Isolat-isolat yang menunjukkan karakter Pantoea stewartii (kuning, mucoid dan basah) diuji dengan Uji Gram menggunakan KOH 3%.  Koloni yang terdeteksi Gram (-) selanjutnya diuji secara fisiologis dan dilanjutkan dengan Uji Patogenisitas dan reaksi hipersensitifnya. 
Untuk membuktikan bahwa Pantoea stwartii merupakan bakteri tular benih (seed-borne) pada jagung, maka dilakukan Uji Gejala Bibit yang bertujuan untuk menguji kemampuan hidup benih.  Dan mengamati pertumbuhan benih dan perkembangan gejala penyakit stewart pada fase bibit. Benih ditanam di tanah dalam polibag dan di pelihara di rumah setengah bayangan.

Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan; gejala serangan Pantoea stewartii dilapangan pada saat survei menunjukkan intensitas serangan yang begitu tinggi berkisar antara 1% - 15%.  Gejala serangan ditemukan dalam bentuk: tanaman layu, tanaman tumbuh kerdil yang disertai dengan adanya bercak kuning kehijauan disepanjang permukaan daun (pada tanaman yang masih muda) dan hawar daun pada tanaman yang sudah dewasa.

Setelah sampel diteliti di laboratorium, bakteri yang diisolasi dari sampel tanaman jagung yang dicurigai terserang Pantoea stewartii, dan setelah diuji reaksi hipersensitif dan patogensitasnya ternyata memperlihatkan hasil yang positif memperlihatkan gejala khas penyakit stewart, berupa bercak memanjang berwarna kuning kehijauan di sepanjang permukaan daun. Isolat yang meperlihatkan gejala khas ini sebanyak 18 isolat. Dari uji gejala bibit ditemukan adanya bibit yang memperlihatkan gejala layu dan kerdil dengan kisaran 3%-8%.
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